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ABSTRAK 

 
AHSANUL HUSNA WAZIYADAH. Perancangan Peredam Kebisingan Pada Mesin 

Produksi Area Spinning Industri PET (Polyethylene Terepthalate). Dibimbing oleh 

SULISTIJORINI. 

 

Kebisingan merupakan suara yang tidak dikehendaki oleh pendengarnya. 

Kebisingan kerap terjai pada industri yang menggunakan mesin sebagai proses 

produksinya. Kebisingan yang dihasilkan oleh mesin produksi di industri dapat mencapai 

tingkat yang membahayakan kesehatan pekerja. Area spinning merupakan area proses 

pemintalan benang/filamen yang menggunakan mesin pada proses produksinya. Penelitian 

bertujuan untuk menilai tingkat kebisingan area spinning serta menganalisis hasil tes 

audiometri pekerja dan merancang peredam kebisingan untuk mesin produksi area spinning 

industri PET. Metode yang digunakan adalah analisis sumber kebisingan pada mesin di 

area spinning, analisis hasil audiometri pekerja serta pemilihan dan perancangan material 

peredam yang optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa area spinning industri PET 

memiliki tingkat kebisingan di atas nilai ambang batas (NAB) yang ditetapkan yaitu 

mencapai 98,2 dB. Kebisingan berada di atas NAB dapat terdengar hingga jarak 4 meter. 

Berdasarkan hasil audiometri lama kerja dan usia menjadi faktor penyebab gangguan 

pendengaran pada pekerja area spinning. Maka diperlukan  material peredam kebisingan 

berupa perancangan pemasangan rockwool yang dapat mereduksi kebisingan hingga 59 dB.  

 
Kata Kunci : audiometri, glasswool, rockwool, spinning 

 

ABSTRACT 

 
AHSANUL HUSNA WAZIYADAH. Design of Noise Dampers for Production 

Machines in the Spinning Area of the PET (Polyethylene Terephthalate) Industry. 

Supervised by SULISTIJORINI. 

 
Noise is an unwanted sound to the listener. Noise often occurs in industries that 

use machines as production processes. The noise generated by production machinery in 

industrial settings can harm workers' health. The spinning area is a section of the production 

process that involves spinning yarns or filaments using machinery. The research aims to 

assess the noise levels in the spinning area, analyze the results of workers' audiometric tests, 

and design noise-dampening solutions for the production machinery in the PET spinning 

industry. The methods used include analyzing noise sources from machinery in the 

spinning area, analyzing workers' audiometry results, and selecting and designing optimal 

noise-dampening materials. The research findings indicate that the noise levels in the PET 

spinning industry exceed the established Threshold Limit Value (TLV), reaching up to 98.2 

dB. Noise levels above the TLV can be heard up to a distance of 4 meters. Based on the 

audiometry results, work duration and age contribute to hearing loss among workers in the 

spinning area. Therefore, noise-dampening materials, such as the installation of Rockwool, 

are needed, which can reduce noise levels by up to 59 dB. 
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